BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Non-Fungible Token merupakan aset digital berupa gambar, video, gif,
dan irem game yang dapat di verifikasi keaslian nya [1]. Konsep NFT pertama kali
dibuat pada jaringan Ethereum, jenis token mi memlllh identitas unik yang tidak
dapat dipalsukan [2] NFT meum Mhm untuk mencatat semua
transaksi, tramsaksi yong dicafat bersifat transparan sehingga tidak dapat
dlpalsukmiﬂ!.

Pentagangan NFT dari tanggal 23 Juni 2017 hingga 7 April 2021

mencapai 4,7 Juta NFT 14] Non-Fungible ?i:.l-m.mﬂm Mm tahun 2021,
la!mnm yolume transaksi vang tercatal di kuartal h&u Wy
nulii[.i_] Beweil Ape Yach merupakan salah satu h’entur"iFTmﬂgan

kapitalipasar sebesar §12 miliar [6], Pertumbuhan Non-Fungible Token yang
hmakh mnt salah satu penyebabnya sdalah Bitcoin yang mengalami
Mﬂuhmf'ﬂ-

Twitter merupakan saloh satu media sosial dengan jumloh akif 206 juta

pengga pads ahun 2021 (5] Sebanyak 500 jm.ﬁﬁ mem 200 jut

me:nj.'lﬂi hm_p&tw hh:m!im langaung. mm'nummng informasi
yang ada |1 1 f e  NFT menggunakan m ; : ial Twitter dan Discord
untuk berinteraksi dengan komunitas {11 ].

Support  Vectar Machine adalah  algoritma  yang  memanfaatkan
pengurangan risiko struktural dan pembelajaran statistik sgar menghasilkan
kapasitas peneralisasi dengan baik [12]. SVM mengklasifikasikan titik data ontuk
membiat fyvperplane serta dapat memaksimalkan margin pemisah yang berbeda
kelas dolam kumpulan data [13]. 8YM memuliki keakuratan cukup tinggi. tetapi
membutuhkan waktu pelatihan sangat lama [13].



1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana performa algoritma Support Vectar Machine dalam analisis
sentimen Non-Fungible Token pada media sosial Twitter,

13 Batasan Masalah
Beberapa batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sehagai berikut.

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan tersusun atas latar belakang. rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.



BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab tinjauan pustaka menguraikan tentang beberapa teori dasar vang
memiliki keterkaitan dan dukungan berupa kumpulan definisi dengan model
‘sistematis terhadap masalah yang diteliti.
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